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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi 

bungkil inti sawit dengan EM-4 (Effective Microorganisme-4) terhadap kandungan 

bahan kering, bahan organic, dan protein kasar. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari P0 tanpa fermentasi, P1 fermentasi selama 7 hari, P2 fermentasi 

selama 14 hari, P3 fermentasi selama 21 hari. Parameter yang diukur yaitu kandungan 

bahan kering, kandungan bahan organik dan protein kasar. Hasil yang didapat untuk 

kandungan bahan kering 87,06 - 91,90%, kandungan protein kasar 12,73 – 14,49%, 

dan kandungan bahan organik 83,06 – 87,92%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa lama waktu fermentasi bungkil inti sawit menggunakan EM-4 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan 

kering, bahan organik dan protein kasar. 

Kata Kunci : BIS , Em-4, Bahan Kering, Protein kasar 
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